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ABSTRAK 

 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) di SMP Negeri 9 Metro 

 

Oleh : 

Novi Rahmawati 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui langkah-langkah 

pengembangan LKPD berbasis pendekatan CTL pada materi aljabar. 2) respon 

siswa terhadap LKPD berbasis pendekatan CTL pada materi aljabar. Penelitian 

ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE yang terdiri dari 5 langkah. Langkah-langkah penelitian ini meliputi: 

analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), 

implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Instrumen yan 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket validasi ahli untuk aspek 

kevalidan dan angket respon siswa kepda 30 siswa kelas VII.1 di SMP Negeri 9 

Metro.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis CTL yang 

dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi dengan skor rata-

rata persentase validasi ahli materi sebesar 86,11% dan validasi ahli media 

sebesar 78,84%. Dari segi kepraktisan, LKPD ini memperoleh rata-rata 

persentase respon siswa sebesar 84,75%, yang menunjukkan bahwa LKPD ini 

sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan CTL yang dikembangkan layak 

digunakan sebagai bahan ajar di SMP Negeri 9 Metro. 

 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, LKPD, Model ADDIE 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya….” 

(QS. Al Baqarah: 286) 

 

“Jangan bersedih. Sesungguhnya pertolongan akan datang Bersama 

kesabaran.” 

(HR. Ahmad) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga 

mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Pendidikan 

diartikan sebagai proses untuk membentuk tingkah-laku, baik secara fisik, 

intelektual, emosional maupun moral sesuai dengan nilai dan pengetahuan 

yang menjadi pondasi budaya dalam masyarakat. Pendidikan tingkat dasar 

merupakan akar pendidikan selanjutnya sehingga keberhasilan pada 

pendidikan dasarakan sangat menentukan proses belajarnya di jenjang yang 

lebih tinggi.1 Oleh sebab itu, keberhasilan pendidikan yang tujuan utamanya 

meningkatkan sumber daya manusia, dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah 

satu faktor yang ikut mempengaruhi keberhasilan ini adalah kemampuan guru 

dalam melakukan dan memanfaatkan penilaian, evaluasi proses, dan hasil 

belajar.2 

Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang pasti berhubungan dengan 

matematika. Seperti kegiatan jual-beli, masalah kecepatan, masalah teknik 

bangunan, dan sebagainya yang membutuhkan ilmu matematika. 

Perkembangan teknologi juga tidak lepas dari perkembangan ilmu matematika. 

 
1Luncana Faridhoh Sasmito dan Ali Mustadi, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Tematik Integratif Berbasis Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Sekolah 
Dasar,” Jurnal Pendidikan Karakter 6, no. 1 (2015): 70-71.  

2Chintia Tri Noprinda dan Sofyan M. Soleh, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Development of Student 

Worksheet Based On Higher Order Thinking Skill (Hots)”, Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education 02, no. 2 (2019): 168-176. 
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Matematika adalah salah satu bagian yang sangat dipentingkan dalam bidang 

ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi. Konsep-konsep dalam 

matematika yang harus diselesaikan dan ditekuni oleh siswa menjadi objek 

penting dalam pembelajaran yang menjadi tujuan pentingnya pembelajaran.3 

Matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para 

siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang 

berkesulitan belajar kompleksnya konsep pada matematika seringkali 

membuat siswa merasa kesulitan untuk mempelajari matematika.4 

Matematika lebih luas dari sekedar rumus-rumus dan perhitungan yang 

rumit, yang dianggap oleh kebanyakan siswa sebagai mata pelajaran yang 

rumit dan tidak menarik. Siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika berakibat pada rendahnya pemahaman matematik siswa.5 Oleh 

karena itu kita perlu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 

pembelajaran yang dilaksanakan harus bermakna, yaitu pembelajaran yang 

menghadirkan masalah-masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa.6 Dengan hal itu akan didapatkan pemahaman siswa yang 

lebih baik lagi untuk mempelajari matematika dengan masalah sehari-hari. 

 
3Arnida Sari dan Rena Revita, “LKS Matematika Berbasis Kontekstual Terintegrasi 

Budaya Melayu Riau untuk Siswa SMP/MTs di Pekan baru,” Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan Matematika 06, no. 03 (2022): 3387-3401. 
4Natalia Rosalina Rawa, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Matematika 

Berbasis Pendekatan Scientific pada Materi Aritmatika Sosial bagi Siswa SMP,” Jurnal 

Kependidikan 6, no. 2 (2020): 319-328. 
5Musyafa, “Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Matematik Siswa Pada Materi Aritmatika Sosial,” Jurnal Uni Gal 5, 

no. 1 (2020): 69-76. 
6Dafinah Ghassani Kurniasih dan Andhin Dyas Fitriani, “Penerapan Pendekatan Ctl 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas V SD,” Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 4, no. III (2019): 91-99. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya pendekatan CTL menjadikan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan mengaitkan situasi dunia nyata 

dengan materi yang sedang dipelajari.7 Sehingga pendekatan CTL adalah salah 

satu pendekatan pembelajaran yang menjadikan permasalahan kehidupan 

sehari-hari atau masalah seputar siswa sebagai objek pembelajaran mereka. 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL dilaksanakan dengan 

menggunakan peristiwa-peristiwa atau benda-benda yang berasal dari 

kehidupan sehari-hari siswa. Seperti yang dikatakan oleh bahwa pembelajaran 

kontekstual merupakan konsep belajar yang mampu membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. 

Pembelajaran seperti ini mampu mengantarkan siswa dalam merespon 

setiap masalah dengan baik. Hal ini disebabkan karena dalam kehidupan 

sehari-hari, siswa telah mengenal masalah dan membantu guru 

menguhubungkan isi dari materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

memotivasi para siswa untuk dapat mengaitkan antara pengetahuannya dengan 

konteks kehidupan sehari-hari.8 

 
7Rahmadanis Shafira dan ElfisSuanto Kartini, “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Berorientasi 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Kelas VIII,” Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan Matematika 05, no. 01 (2021): 401-410. 
8Syaiful Syamsuddin dan Mutiara Arlisyah Putri Utami, “Efektivitas Pembelajaran 

Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning,” Jurnal Riset dan Inovasi 

Pembelajaran 01, no 1 (2021): 32 – 40. 
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Pendekatan CTL melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran 

kontekstual, yakni: konstruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), 

inquiri (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 

(modelling), dan penilaian autentik (authentic assessment) dapat membantu 

guru dalam pembelajaran terutama pada pembelajaran matematika yang dapat 

mengkaitkan antara materi yang didapat dari guru dengan keadaan dunia nyata 

dan dapat mendorong siswa dalam memecahkan masalahnya dengan 

mengkaitkan pengetahuan yang dimilikinya serta menerapkan pada kehidupan 

sehari-hari.9 

Pembelajaran pendekatan CTL ke dalam beberapa tahapan yakni 

mengajak siswa secara sendiri mengkontruksikan pengetahuan baru yang 

dimilikinya agar lebih bermakna, melaksanakan inquiry pada semua topik yang 

diajarkan, Mengajak siswa bertanya  untuk mengembangkan sifat ingin tahu, 

menciptakan learning community, mengilustrasikan contoh, melakukan 

refleksi dan menilai secara objektif kemampuan yang dimiliki siswa.10 LKPD 

didefinisikan sebagai bahan ajar yang berisikan materi, langkah-langkah 

kegiatan serta tugas yang harus diselesaikan oleh siswa dengan mengacu pada 

kemampuan dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran.11 

 
9Putri Zuliyanti dan Heni Pujiastuti, “Model Contextual Teaching Learning (CTL) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,” Jurnal Prisma 

9, no. 1 (2020). 
10Paskalia Yasinta, Etriana Meirista dan Abdul Rahman Taufik, “Studi Literatur: 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL),” Jurnal Kependidikan Matematika 2, no. 2 (2020): 129 – 138. 
11Lingga Anzalna, Misdalina Misdalina dan Tika Dwi Nopriyanti, “Pengembangan 

LKPD Berorientasi Model Pembelajaran Flipped Classroom Pada Materi Aritmatika Sosial 

Kelas VII SMP,” Jurnal Derivat 9, no.1 (2022): 95 – 103. 
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LKPD dapat membantu siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran 

karena berisikan aktivitas yang melibatkan siswa. Melalui LKPD siswa juga 

dapat dibimbing untuk menemukan kembali suatu konsep. LKPD dapat 

mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu 

LKPD juga kaya akan tugas untuk berlatih. LKPD yang banyak beredar di 

sekolah-sekolah saat ini masih bersifat umum dan sebagian besar hanya berisi 

ringkasan materi.12 LKPD adalah soal-soal yang didalamnya terdapat materi 

pembelajaran yang akan dijadikan sebagai ukuran pencapaian kemampuan 

siswa dan sebagai penilaian tercapainya tujuan pembelajaran.13 LKPD adalah 

salah satu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Perkembangan teknologi sekarang ini begitu cepat di era generasi milenial. 

Teknologi tersebut juga mempermudah manusia untuk menghasilkan sebuah 

karya inovasi baru yang dapat mempermudah keseharian hidup manusia dan 

meringankan sebuah pekerjaan yang sangat menghabiskan energi. 

LKPD yang dipakai di sekolah pada umumnya berpusat pada 

penuntasan soal. Dimana suguhan dalam LKPD ini diawali dengan rangkuman 

materi, termasuk rumus yang selanjutnya disuguhkan beragam soal latihan 

untuk siswa.14 Penggunaan LKPD dapat membantu siswa untuk belajar 

mandiri serta mempermudah siswa memahami materi. Siswa diharapkan 

 
12Astuti, “Pengembangan Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk Kelas VII SMP/MTs Mata Pelajaran Matematika,” Jurnal 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 1011-1024. 
13Asrar Aspia Manurung, Marah Doly Nasution dan Khairun Nisah, “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Melalui Strategi Belajar Small Group Work Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar,” Jurnal Numeracy 8, no. 2 (2021). 
14Salamah Sulistya Ningrum, Budi Halomoan Siregar dan Marojahan Panjaitan, 

“Pengembangan LKPD Digital Interaktif dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII,” 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 07, no. 1 (2022-2023): 766-783. 
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mampu menemukan dan mengembangkan konsep matematika dengan bantuan 

LKPD matematika sehingga dapat membentuk interaksi yang efektif antara 

guru dengan siswa, serta dapat memperbaiki aktivitas siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar karena LKPD merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran yang cukup penting. Karena LKPD cocok untuk 

mengembangkan kemampuan siswa belajar tentang fakta dan mampu 

mengeksplorasi pandangan umum dan abstrak dengan menggunakan alasan 

yang realistis.15 

Pada LKPD, siswa akan mendapatkan ringkasan materi, serta latihan 

terkait materi yang dapat menemukan arahan terstruktur untuk memahami 

materi yang diberikan. Pada saat LKPD diberikan, siswa dibekali materi serta 

latihan yang berkaitan dengan materi yang telah diberikan secara bersamaan. 

LKPD tidak hanya berisi kumpulan soal, tetapi juga rangkaian kegiatan dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat kita pahami 

bahwa LKPD merupakan suatu perangkat pembelajaran yang berisikan materi, 

ringkasan, tugas serta instruksi kerja yang harus dikerjakan oleh siswa, sesuai 

dengan kompetensi dasar yang harus dicapai.16 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII yaitu 

Ibu Azizah Arum Puspaningtias, S.Pd di SMP Negeri 9 Metro pada tanggal 04 

September 2023. Diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah 

tersebut berupa buku cetak dan dalam kegiatan belajarnya masih menggunakan 

 
15Putri Perdana Aprilianti dan Dwi Astuti, “Pengembangan Lkpd Berbasis Stem Pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar SMP Kelas VIII,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 

3, no. 6 (2020): 691-702. 
16Halimatus Sa’diah, Karim, dan Yuni Suryaningsih, “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa Berbasis Kearifan Lokal untuk Pembelajaran Matematika SMP,” Journal of Mathematics, 

Science, and Computer Education 1, no. 2 (2021): 54-63. 
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metode ceramah yang pembelajarannya berpusat pada guru. Sehingga bahan 

ajar yang ada di sekolah tersebut kurang sesuai dengan pemahaman siswa. 

Begitu juga dengan minat siswa yang rendah karena bahan ajar yang monoton 

dan kurang menarik. Selain itu, siswa kurang memahami konsep matematika 

yang bersifat abstrak. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti siswa 

cenderung pasif dan kurang berani untuk mengemukakan pendapatnya dalam 

proses pembelajaran berlangsung, sehingga hasil belajar siswa masih rendah. 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai ulangan harian pada 

materi aljabar. 

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian   

No  Siswa 

Tuntas 

Siswa Tidak 

Tuntas  

Jumlah 

Siswa  

1  11 siswa 19 siswa 30 siswa 

 

Dari tabel 1.1 diatas diketahui bahwa siswa yang mengikuti ulangan 

harian ada 30 siswa dengan nilai KKTP yaitu 72. Siswa yang dikatakan tuntas 

dalam ulangan harian ada 11 siswa, dan yang tidak tuntas dalam ulangan harian 

ada 19 siswa. Siswa mengatakan bahwa mereka sulit untuk memahami 

pelajaran matematika yang disajikan pada buku cetak yang siswa gunakan saat 

ini. 

Dari hasil pengamatan penulis dengan siswa kelas VII.1 diketahui 

bahwa siswa belajar matematika hanya ketika jam pelajaran berlangsung, 

diluar jam pelajaran mereka tidak mengulas kembali materi pelajaran. Karena 

bagi mereka matematika merupakan pelajaran yang sulit dan bahan ajar yang 

digunakan kurang menarik. Faktor yang menyebabkan nilai di bawah KKTP 

yaitu adanya kesalahan siswa dalam menuliskan atau memasukkan angka yang 
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dapat mempengaruhi hasil akhir, siswa mendapat kesulitan pada soal cerita, 

siswa menyelesaikan jawaban soal tanpa adanya tahapan penyelesaian, dan 

siswa menyerahkan jawaban kepada guru tanpa memeriksa kembali jawaban 

mereka. Peneliti menggunakkan LKPD berbasis pendekatan CTL dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi aljabar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti hanya memfokuskan pada 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD pada materi aljabar mata pelajaran 

matematika kelas VII SMP Negeri 9 Metro tentang “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan CTL Di SMP Negeri 9 

Metro” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika karena siswa 

menganggap bahwa matematika sulit untuk dipahami. 

2. Penerapan bahan ajar berupa LKPD dengan berbasis pendekatan CTL yang 

belum dikenalkan oleh guru kepada siswa. 

3. Terdapat beberapa siswa yang masih belum memahami materi Aljabar 

dengan berbasis pendekatan CTL. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi penelitian ini 

pada permasalahan sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan CTL pada 

materi aljabar kelas VII. 
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2. Pengujian terhadap LKPD yang dikembangkan untuk melihat kevalidan dan 

kepraktisan bahan ajar. 

3. Peneliti mengembangkan LKPD hanya pada materi aljabar kelas VII. 

4. Penelitian hanya dilakukan di SMP Negeri 9 Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah dan batasan masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

CTL pada materi aljabar? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap LKPD berbasis pendekatan CTL pada 

materi aljabar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang berkaitan erat dengan tujuan 

penelitian. Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan CTL pada materi aljabar. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis pendekatan CTL 

pada materi aljabar. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan CTL 

pada materi aljabar diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis pendekatan CTL diharapkan dapat menambah wawasan dan 
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pengetahuan tentang hubungan antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi siswa 

LKPD ini dapat meningkatkan minat belajar dan menjadi alternatif 

sumber belajar matematika yang dapat mempermudahkan siswa dalam 

memahami materi aljabar secara mandiri. 

3. Bagi guru 

LKPD ini dapat menjadi bahan ajar pertimbangan bagi para guru 

untuk menggunakan LKPD pembelajaran matematikan berbasis CTL pada 

materi aljabar supaya dapat menambah ketertarikan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, mempermudah guru dalam menyampaikan materi sehingga 

siswa dapat belajar mandiri serta dapat menjadi contoh pengembangan 

bahan ajar berupa LKPD atau lainnya diselanjutnya. 

4. Bagi Sekolah 

Peneliti berharap bahan ajar berupa LKPD berbasis CTL pada 

pelajaran matematika menjadi salah satu pilihan dan referensi untuk 

digunakan dalam pembelajaran disekolah. 

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan yakni berbentuk LKPD berbasis 

pendekatan CTL pada materi aljabar kelas VII dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Produk berupa LKPD berbasis CTL Aljabar 

2. Produk yang dikembangkan berbentuk media cetak (printed). 
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3. Produk yang dikembangkan berisi berisi informasi tentang matematika yang 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Kertas yang digunakan adalah kertas A4. 

5. Font yang digunakan yaitu font Times New Roman size 12. 

6. Bagian depan merupakan sampul yang terdiri dari judul, materi, dan 

identitas siswa.  

7. Bagian isi LKPD terdapat kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi. 

8. Bagian penutup terdiri dari daftar, biodata penulis sekaligus menjadi sampul 

belakang LKPD. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah salah satu komponen penting yang harus ada 

dalam proses pembelajaran karena di dalamnya memuat apa saja yang harus 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Di dalamnya mencakup 

materi, langkah-langkah pembelajaran, media, dan evaluasi. Adanya bahan 

ajar tentunya akan sangat membantu pendidik dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar merupakan informasi, alat, ataupun apapun yang 

digunakan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar. Oleh karena itu, 

keberadan bahan ajar tentu sangat penting dalam proses pembelajaran.17 

Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang 

disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara 

mandiri dan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya 

bahan ajar, guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa 

dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.18 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan komponen yang penting dalam kegiatan belajar mengajar, 

karena didalam bahan ajar tersebut sudah mencangkup ringkasan materi 

yang membuat siswa mampu memahami materi dengan baik. Bahan ajar 

 
17Moh. Fauzan, “Teori Dan Penerapan Pengembangan Bahan Ajar Sintaksis Bahasa 

Arab Berdasarkan Metode Induktif,” Jurusan Sastra Arab Universitas Negeri Malang, (2019) 

130-144. 
18Nuryasana Endang dan Desiningrum Noviana, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi 

Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal Inovasi Penelitian 

01, no. 5 (2020); 968-969. 
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juga harus menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku sehingga 

sistematis dalam pemberian materi kepada siswa, bahan ajar  dapat berupa 

cetak maupun non cetak (digital). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

LKPD merupakan kegiatan pembelajaran atau penilaian yang 

meminta siswa untuk menunjukan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan mereka. LKPD juga dapat didefenisikan sebagai bahan ajar 

cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.19 LKPD dapat 

didefinisikan sebagai referensi bagi siswa yang dipakai untuk proses 

belajar mengajar dan di dalamnya berisi tugas yang harus dikerjakan 

siswa dan menuntun siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan yang 

sudah dipelajari untuk  menyelesaikan suatu persoalan konteks 

matematika. 

LKPD bukan hanya berisi soal-soal tetapi kumpulan kegiatan 

dalam proses pembelajaran, LKPD yang digunakan oleh guru harus 

sesuai kebutuhan siswa agar terjadinya pembelajaran yang bermakna, 

Penggunaan LKPD akan membuka kesempatan siswa untuk aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran.20 

 
19Sri Yuliyanti dan Ahmad Muzaki, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Matematika Berbasis Discovery Inquiry pada Materi Perpangkatan dan Bentuk Akar,” 

Jurnal Ilmiah IKIP Mataram 9, no. 2 (2022): 106-114. 
20Angge Sapto Mubharokh, Ratu Ilma Indra Putri dan Nyimas Aisyah, 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada 

Materi Pola Bilangan,” Jurnal Edumath 9, no. 1 (2023): 29-39. 
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Dengan adanya LKPD membuat siswa lebih tertarik lagi dalam 

mempelajari materi yang ada didalam LKPD tersebut, karena materi 

yang lebih ringkas dan membuat siswa lebih mudah lagi dalam 

memahami materi yang ada didalamnya. 

b. Tujuan LKPD 

Adapun tujuan dari pembuatan LKPD untuk siswa dan guru 

sebagai berikut:21 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan siswa. 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami 

materi yang disampaikan. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 

5) Bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberi interaksi 

dengan materi yang diberikan. 

6) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan, melatih kemandirian belajar siswa. 

7) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa. 

8) Memancing siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

membantu siswa menemukan suatu konsep dalam belajar. 

 

 

 
21 Astin Anita Ervina, Bharata Haninda dan Haeniliah Een Yayah, “Pengembangan 

LKPD dengan Pendekatan CTL untuk Memfasilitasi Kemampuan Representasi Matematis,” 

Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung 5, no. 10 (2017): 8. 
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c. Manfaat LKPD 

Adapun beberapa manfaat dari LKPD yang akan digunakan oleh 

siswa sebagai berikut:22 

1) Siswa akan belajar dan maju secara mandiri sesuai dengan 

kemampuan masing-masing siswa untuk berpikir cepat, dan mereka 

akan mengikuti rantai penalaran yang logis. 

2) Siswa juga dapat mempelajari konten di atas kertas untuk referensi 

nanti. 

3) LKPD dengan teks dan gambar pada halaman cetak dapat menarik dan 

memudahkan dalam menyerap informasi yang disajikan baik dalam 

bentuk verbal maupun visual. 

4) Pada saat menyelesaikan latihan dan soal, siswa harus berpartisipasi 

aktif agar kelas berlangsung dengan baik. Keterlibatan aktif dan bagi 

mereka untuk dengan cepat mengenali tanggapan yang benar dan 

salah. 

5) Meskipun semua informasi dalam bahan cetak harus selalu diperbarui 

dan diubah sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

pengetahuan baru, namun konten yang masih tersedia dapat diolah 

secara sederhana dan didistribusikan dengan biaya murah. 

d. Fungsi LKPD 

Adapun fungsi-fungsi dari LKPD untuk siswa dan guru sebagai 

berikut:23 

 
22Saleh Syafira Sahara Nasution, Azizah Febryani Aisyah dan Dinda Fitriah Dayang 

Lidya, “LKPD Berbasis Kreativitas,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no. 1 (2023): 4159.  
23Dermawati Nursyamsi dan Suprapta Muzakkir, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Lingkungan,” Jurnal Pendidikan Fisika 7, no. 1 (2019): 75. 
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1) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 

2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar 

mengajar. 

4) Membantu guru dalam menyusun pembelajaran. 

5) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

6) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan pembelajaran. 

7) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari. 

e. Kekurangan dan kelebihan LKPD 

1) Adapun beberapa kelebihan dari LKPD yang dikembangkan sebagai 

berikut:24 

a) LKPD ini memuat aktivitas-aktivitas yang berisikan permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

mudah dalam memahami permasalahan yang akan diselesaikan. 

Siswa dapat membayangkan soal yang ada pada LKPD 

dikarenakan permasalahannya berkaitan dengan kehidupan 

sehingga lebih mudah menyelesaikannya. 

b) Aktivitas pada LKPD memuat percobaan, sehingga siswa lebih 

memahami konsep dalam memperoleh rumus yang akan 

digunakan.  

 
24 Ibid.  
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c) LKPD sudah diuji cobakan pada siswa dalam kelompok kecil 

sehingga LKPD yang dihasilkan sudah memenuhi kriteria 

kepraktisan berdasarkan angket siswa dan guru. 

2) Adapan beberapa kekurangan yang ada di LKPD yang dikembangkan 

sebagai berikut:25 

a) Pembagian materi atau sub materi pelajaran dalam LKPD harus  

dirancang sedemikian rupa, sehingga tidak terlalu panjang dan 

dapat membosankan siswa. 

b) Jika tidak dirawat dengan baik LKPD akan rusak dan hilang. 

Dalam penelitian ini LKPD yang akan dipahami merupakan bahan 

ajar cetak berupa lembaran yang berisi materi berupa konsep, 

ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

mengacu pada kompetensi dasar. 

3. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pengertian CTL 

Pembelajaran CTL adalah pembelajaran yang menekankan 

bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal tetapi mengkonstruksi atau 

membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-fakta yang 

mereka alami dalam kehidupannya. Dengan pendekatan CTL siswa akan 

membangun pengetahuan secara aktif melelui pemikiran dan mereka 

tidak akan memperoleh pengetahuan secara pasif. Siswa akan 

menyesuaikan informasi baru dengan pengetahuan yang ada untuk 

membangun pengetahuan baru dengan interaksi sosial dengan teman-

 
25 Arzhar Arsyad, “Media Pembelajaran” (Jakarta: Raja Graf Indo, 2020): 39. 
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teman dan guru mereka.26 Pembelajaran CTL merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk 

mendapatkan dan menemukan antara materi yang akan dipelajari dengan 

realita kehidupan nyata mereka, sehingga siswa terdorong untuk 

menerapkan proses pembelajaran tersebut kedalam kehidupan sehari-

hari mereka.27 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CTL dapat membantu siswa membangun pengetahuan 

dalam mempelajari materi yang berkaitan dengan kehidupan dengan 

menerapkan strategi tersebut akan mendorong siswa dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

b. Karakteristik CTL 

CTL memiliki beberapa karakteristik yang perlu diketahui 

sebagai berikut:28 

1) Keadaan yang mempengaruhi kehidupan siswa dan pembelajarannya. 

2) Dengan menggunakan waktu yaitu masa yang lalu, sekarang, dan 

yang akan datang. 

3) Lingkungan budaya, sosial dan pribadi. 

4) Belajar tidak hanya menggunakan ruang kelas, bisa dilakukan di 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 

 
26 Afriani Andri, “Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dan 

Pemahaman Konsep Siswa,” Jurnal Al-Muta’aliyah STAI Darul Kamal NW Kembang kerang 1, 

no. 3 (2018): 83-84. 
27 Chitya dewi Kirana, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Operasi 

Hitung Penjumlahan Pecahan Dengan Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning),” 

Journal of Education Technology 3, no. 3 (2019): 198. 
28 Yesya Dwi Putri, Desyandri Alwi dan Elma, “Pengaruh Penggunaan Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar,” e-

Jurnal Inovasi Pembelajaran SD 6, no. 1 (2018): 2. 
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5) Mengaitkan isi pelajaran dengan dunia nyata dan memotivasi siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka. 

6) Membekali siswa dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. 

7) Membekali siswa dengan pengetahuan yang fleksibel dapat diterapkan 

dari suatu permasalahan ke permasalahan lain,dari satu konteks ke 

konteks lain. 

c. Langkah-langkah CTL 

CTL memiliki langkah-langkah dalam meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran sebagai berikut:29 

1) Guru memberikan materi untuk dipelajarai sendiri oleh siswa bersama 

kelompok. 

2) Siswa saling bertanya jawab dibawah bimbingan guru. 

3) Siswa mencari pengetahuan baru dengan memecahkan masalah yang 

diberikan. 

4) Siswa saling bekerjasama dalam kelompok. 

5) Siswa dengan guru mengingat kegiatan yang telah dilakukan dan 

membuat kesimpulan materi yang dipelajari. 

6) Siswa melaksanakan evaluasi secara mandiri. 

 

 

 

 
29 Rahmawati Tutut, “Penerapan Model Pembelajaran CTL Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran IPA,” Elementeris: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar Islam 2, no. 1 (2018): 18. 
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d. Kekurangan dan kelebihan CTL 

Adapun kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh CTL 

sebagai berikut:30 

1) Berikut beberapa kekurangan yang dimiliki oleh CTL yang perlu 

diketahui: 

a) Karena kemampuan yang digunakan adalah kemampuan koneksi 

matematis, peneliti kesulitan dalam mencari soal soal yang 

berhubungan dengan CTL. 

b) Siswa yang tidak memperhatikan tidak dapat mengikuti dan 

menemukan konsep dikarenakan pendekatan CTL dapat 

menemukan konsep apabila sesuai dengan langkah-langkah. 

c) Soal-soal koneksi matematis siswa yang dihubungkan dengan 

pendekatan CTL membuat siswa merasa bingung. 

2) Berikut beberapa kelebihan yang dimiliki oleh CTL yang perlu 

diketahui: 

a)  Penggunaan konteks membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

b) Siswa yang biasanya tidak menyukai pembelajaran Matematika 

dan lebih memilih mengobrol atau menggambar, bila disajikan 

dengan adanya konteks dalam pembelajaran, siswa tersebut 

menjadi ikut serta dalam pembelajaran. 

 
30 Latipah Eneng Diana Putri dan Alfiyansyah Ekasatya Aldila, “Analisis Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan Pembelajaran CTL dan RME,” Jurnal 

Matematika 17, no. 1 (2018): 9. 
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c) Siswa yang tidak menyukai belajar berkelompok, menjadi 

bersemangat belajar berkelompok. 

d) Siswa menjadi lebih mandiri dalam membuat catatan dikarenakan 

siswa tersebut bisa menyimpulkan dan menemukan konsep sendiri 

selama proses pembelajaran. 

4. Aljabar 

a. Bentuk Aljabar 

Bentuk-bentuk aljabar dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah 

sukunya. Bentuk ini dapat dibagi menjadi monomial, binomial, 

trinomial, dan polinomial. 

1) Monomial merujuk kepada bentuk  yang hanya memiliki satu suku. 

Contohnya adalah 5yz dan 7z. 

2) Binomial merjuk kepada bentuk yang terdiri dari dua suku. 

Contohnya adalah 4z – 7 dan 3y2 + z. 

3) Trinomial merujuk kepada bentuk yang terdiri dari tiga suku. 

Contohnya seperti 3y2 + 5yz – 8 atau 9x – 4y2 + 3. 

4) Polinomial merujuk pada bentuk yang trerdiri lebih dari tiga suku. 

Contohnya adalah 2y2 + 5yz + 3z2 – 8. 

Suku sejenis merupakan suku yang memiliki variabel dan 

pangkat masing-masing variabel juga sama. Contohnya 5x dan -2x. Suku 

tidak sejenis merupakan suku yang memiliki variabel dan pangkat 

masing-masing variabel yang tidak sama. Contohnya 3xy dan 3x2y..31 

 

 
31 M. Cholik Adinawan, Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Jakarta: 

Erlangga 2016). h. 119. 
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b. Unsur-unsur Aljabar 

Unsur-unsur aljabar terdiri dari variabel, konstanta, dan koefisien. 

Berikut penjelasannya: 

1) Variabel aljabar adalah lambang atau gabungan lambang yang 

mewakili sembatang bilangan dalam himpunan semestanya. 

2) Koefisien adalah nilai yang mengiringi variabel. 

3) Konstanta adalah lambang aljabar yang menunjuk anggota tertentu 

(berupa bilangan) dalam himpunan semestanya. 

Contohnya: 

4a3 + 3a2 + 2b + 1 

Maka: Variabelnya adalah a dan b 

Koefisiennya adalah 4,3, dan 2 

Konstantanya adalah 1 

c. Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar 

1) Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

Hasil penjumlahan maupun pengurangan pada bentuk aljabar 

dapat disederhanakan dengan cara mengelompokkan dan 

menyederhanakan suku- suku yang sejenis32. 

Contohnya: 4a + 2a = 6a, 7x – 4x = 3x 

2) Perkalian Bentuk Aljabar 

a) Perkalian suku tunggal 

Perkalian bersifat komutatif, 

maka: 𝑎 x 𝑏 = 𝑎𝑏 dan 𝑏 x 𝑎 = 𝑎 x 𝑏 = 𝑎𝑏 

 
32Ibid.   
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b) Perkalian bilangan dengan suku dua 

Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan 

pada bentuk aljabar disebut menjabarkan. Untuk sembarang 

bilangan 𝑥, 𝑦, dan 𝑘 selalu berlaku:  

𝑥(𝑥 + 𝑘) = 𝑥2 + 𝑘𝑥 

𝑥(𝑥 + 𝑦 + 𝑘) = 𝑥2 + 𝑥𝑦 + 𝑘𝑥 

c) Perkalian suku dua dengan suku dua 

Perkalian suku dua dengan suku dua dapat dijabarkan degan 

menggunakan hokum distributif, yaitu: 

(𝑥 + 𝑎) (𝑥 + 𝑏) = 𝑥 (𝑥 + 𝑏) + 𝑎 (𝑥 + 𝑏) 

3) Pembagian Bentuk Aljabar 

Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor yang sama, maka hasil 

pembagian kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam 

bentuk yang sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

sama.33 Misalnya Misalkan, 6𝑥𝑦 dan 3𝑦 memiliki faktor yaitu 3𝑦 

sehingga  
6𝑥𝑦

3𝑦
= 2𝑥 . 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Kajian studi yang relevan berguna untuk menghidari kesamaan baik 

variabel maupun judul sebagai upaya pengembangan pelaksanaan penelitian. 

Berikut penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan Novia Miftakhul Mimma Aprilda dkk dengan 

judul “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan CTL pada Materi Teks 

 
33 Ibid.  
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Hasil Laporan Observasi Kelas X SMA”, dari penelitian tersebut diketahui 

bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan serta hasil belajar siswa 

meningkat dengan menggunakan LKPD pendekatan CTL.34 Persamaan 

yang peneliti lakukan dengan penelitian ini yaitu mengembangkan LKPD 

berbasis CTL. Sedangkan perbedaan yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian yaitu siswa SMP Kelas VII serta materi yang digunakan yaitu 

matematika. 

2. Penelitian yang dilakukan Hana Adhia dengan judul “Praktikalitas 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual 

Teaching and Learning Bernuansa Islami (CTL) Pada Pembelajaran 

Matematika Kelas VII Smpit Iqra’ Kota Solok”, dari penelitian tersebut 

diketahui hasil uji validasi dan uji coba menunjukan bahwa lembar kerja 

yang valid dan praktis.35 Persamaan yang peneliti lakukan dengan penelitian 

ini yaitu mengembangkan LKPD berbasis CTL. Sedangkan perbedaan yang 

dilakukan peneliti dengan penelitian yaitu berbasis CTL yang umum serta 

SMP Negeri. 

3. Penelitian yang dilakukan Shofia Hattarina dengan judul “Pengembangan 

LKPD Beorientasi Contextual Teaching and Learning pada Pembelajaran 

Tematik Siswa Kelas 5 SDN Temenggungan”, dari penelitian tersebut 

diketahui bahwa produk yang dikembangankan dikatakan valid serta praktis 

 
34 Aprilda Novia Miftakhul, Mimma Kusmana dan Ade Rustam, “Pengembangan 

LKPD Berbasis Pendekatan CTL pada Materi Teks Hasil Laporan Observasi Kelas X SMA,” 

Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 4, no. 4 (2021): 436-438. 
35 Adhia Hana, “Praktikalitas Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Contextual Teaching and Learning Bernuansa IslaMI (CTL) Pada Pembelajaran 

Matematika Kelas VII Smpit Iqra’ Kota Solok,” The Journal of Mathematics 6, no. 2 (2021): 

88-89. 
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dan mendapatkan repon dari siswa dan guru “sangat layak” berdasarkan 

penilaian respon siswa yang telah diterapkan.36 Persamaan yang peneliti 

lakukan dengan penelitian ini yaitu mengembangkan LKPD berbasis CTL. 

Sedangkan perbedaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian yaitu siswa 

SMP kelas VII serta materi yang digunakan yaitu matematika. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal dari 

wawancara yang ditemukan peneliti di sekolah yaitu siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi dan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika, guru hanya menggunakan buku paket dari sekolah dan belum 

terdapat LKPD sebagai pendamping belajar siswa yang dapat membantu proses 

berfikir dan menambah minat siswa dalam belajar. Peneliti juga melakukaan 

perencanaan untuk isi dari LKPD yang akan dibuat, selanjutnya peneliti 

membuat LKPD berbasis CTL dengan materi aljabar, LKP yang sudah dibuat 

selanjutnya diberikan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Tujuan dari 

validasi agar penulis mengetahui kevalidan dan kelayakan produk LKPD yang 

telah dikembangkan. Setelah validasi namun belum dikatakan layak oleh 

validator penulisis akan merevisi produk LKPD sampai validator mengatakan 

bahwa produk LKPD tersebut sudah layak. Setelah validator mengatakan layak 

maka penulis akan melakukan uji coba produk LKPD kepada siswa. Berikut 

alur kerangka berpikir pengembangan LKPD: 

 

 
36 Hattarina Shofia, Dwiyanti Aris Naeni, dkk, “Pengembangan LKPD Beorientasi 

Contextual Teaching and Learning Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 5 SDN 

Temenggungan,” Journal on Teacher Education 3, no. 3 (2022): 176-178. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Dari gambar 2.1 kerangka berpikir di atas peneliti melakukan 

wawancara (analisys) kepada salah satu guru yang ada di SMP Negari 9 Metro. 

Selajutnya peneliti melakukan perencanaan isi dari LKPD yang akan dibuat, 

setelah itu peneliti mulai menentukan materi untuk LKPD ini yaitu materi 

Aljabar yang akan peneliti ambil. 

Serta dengan mengaitkan materi aljabar dengan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) yang akan diuji cobakan kepada siswa nantinya. 

Sebelum langkah uji coba kepada siswa produk LKPD akan di validasi oleh 

Wawancara 

(Analysis) 

Perencanaan isi LKPD 

LKPD berbasis Pendekatan CTL Pada Materi Aljabar  

Validasi Oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Layak Tidak Layak 

Revisi  

Uji Coba Produk 

Produk Akhir LKPD Berbasis Pendekatan CTL Pada Materi Aljabar 
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ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kelayakan dari produk LKPD 

berbasis CTL yang dikembangkan peneliti. Jika Produk LKPD sudah dikatakan 

layak makan akan masuk pada tahap uji coba kepada siswa dan dinyatakan 

menjadi produk siap digunakan oleh siswa di SMP Negeri 9 Metro. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research and 

Development (R&D) atau dalam bahasa indonesianya penelitian dan 

pengembangan. Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menciptakan produk sekaligus menilai kelayakan output produk yang 

diciptakan.37 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur yang digunakan oleh peneliti model pengembangan ADDIE38 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis bertujuan untuk menganalisis perlunya 

pengembangan media pembelajaran. Analisis yang dilakukan peneliti yaitu 

analiss kebutuhan bahan ajar yang dilakukan di SMP Negeri 9 Metro agar 

sesuai dengan pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan 

CTL. Wawancara yang dilakukan peneliti sebagai langkah awal untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di sekolah selama proses pembelajaran 

berlangsung. Analisis yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Tindakan) (Bandung: Alfabeta, 2019), 407 
38M. Ismail Walid, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Geogebra dengan MOdel Pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) pada Materi Geometri Kelas XI MIA SMA Negeri 3 Takalar” (UIN 

Alauddin Makassar, 2017). 
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a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan pada penelitian ini diperlukan peneliti untuk 

mengetahui kebutuhan siswa mengenai bahan ajar yang dapat membantu 

siswa dalam memahami pembelajaran disekolahan. Analisis wawancara 

yang dilakukan peneliti pada salah satu guru yang ada di SMP Negeri 9 

Metro. Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap siswa kelas VII.1 

untuk mengetahui kebutuhan siswa. Analisis kebutuhan yang dilakukan 

dengan wawancara mendapatkan informasi bahwa belum tersedianya 

bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan CTL pada materi aljabar. 

Hasil dari analisis ini dijadikan pedoman untuk peneliti dalam menyusun 

dan mengembangkan LKPD. 

b. Analisis Materi  

Analisis materi yang peneliti lakukan dengan pengamatan serta 

pengkajian terhadap beberapa buku, terutama buku paket matematika 

kelas VII hasil terbitan Kemendikbud. Hal ini dikarenakan buku tersebut 

merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan siswa di SMP 

Negeri 9 Metro. Data yang diperoleh peneliti akan dijadikan acuan 

sebagai bahan ajar yang akan dikembangkan. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap perancanaan yang dilakukan peneliti memiliki beberapa 

perencanaan pengembangan bahan ajar diantaranya meliputi beberapa 

kegiatan sebagai berikut : 

a. Rancangan LKPD 

1) Bagian Pendahuluan (cover depan, kata pengantar, daftar isi) 
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2) Bagian Isi (materi dan latihan soal) 

3) Bagian Penutup (daftar pustaka dan cover belakang) 

b. Merencanakan bahan ajar LKPD berbasis pendekatan CTL materi 

pembelajaran berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Penyusunan instrumen yang dilakukan peneliti dalam penelitian.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan adalah perencaanan pada bahan ajar yang 

telah dikembangkan menjadi sebuah produk yaitu LKPD. Pada tahap ini 

peneliti menghasilkan sebuah produk yaitu bahan aja berupa LKPD berbasis 

pendekatan CTL yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Selama 

penyusunan bahan ajar, dosen pembimbing memberikan masukan kepada 

peneliti sehingga akhirnya bahan ajar tersebut dpat dinyatakan siap untuk 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. 

Pada tahap berikutnya peneliti melakukan kevalidan produk, 

penilaian dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli media dengan 

mengisi lembar validasi sehingga diperoleh hasil penilaian. Dari hasil 

penelitian yang didapat, akan diperoleh skor untuk validitas produk yang 

mengacu pada kriteria dari produk yang valid. 

Setelah divalidasi maka peneliti akan didapatkan saran serta 

masukan dari validator terkait dengan revisi yang harus dilakukan. Revisi 

produk tersebut dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan dari 

LKPD berbasis pendekatan CTL yang dikembangkan. Dari kekurangan-

kekurangan produk bahan ajar tersebut maka peneliti selanjutnya akan 
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memperbaiki produk bahan ajar LKPD berbasis pendekatan CTL menjadi 

lebih baik lagi. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini LKPD berbasis pendekatan CTL yang telah 

dinyatakan layak untuk diuji cobakan ahli media dan ahli materi, 

selanjutnya diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran kepada 30 

siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Metro. Materi bahan ajar disampaikan 

sesuai dengan pembelajaran. Pada tahap ini, implementasi LKPD juga 

dilakukan dengan pengisiaan lembar kepraktisan oleh guru dan angket 

respon siswa. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah tahap implementasi, dilakukan evaluasi untuk perbaikan 

produk LKPD apabila belum mencapai valid dan praktis berdasarkan 

kriteria kevalidan dan kepraktisan yang telah ditetapkan. Revisi produk 

berdasarkan kritik dan saran yang didapat dari angket kevalidan dan 

kepraktisan. Hal ini bertujuan untuk produk yang dihasilkan benar-benar 

sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah dalam jangkauan yang lebih luas. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji coba 

Pada tahap desain uji coba ini, dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan bahan ajar sebelum digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Pada desain uji coba media pembelajaran dilakukan dengan 

melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar LKPD berbasis 

Pendekatan CTL di SMP Negeri 9 Metro. 
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2. Subjek Uji Coba 

Pada tahap subjek uji coba ini, dilakukan kepada siswa kelas VII di 

SMP Negeri 9 Metro, yang berlokasi Di Jl. Piagam Jakarta, 16 Polos 

Mulyosari, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Lampung. Subjek uji coba 

pada siswa kelas VII hanya dilakukan pada kelompok kecil (uji terbatas) 

yaitu kelas VII yang berjumlah 30 siswa, karena saran dari guru yang ada di 

SMP Negeri 9 Metro. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti pada penelitian 

pengembangan ini ada tiga yaitu: 

a. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru di SMP 

Negeri 9 Metro untuk memperoleh informasi kebutuhan sekolah dan 

melakukan wawancara kepada siswa di kelas VII untuk memperoleh data 

analisis kebutuhan siswa. 

b. Angket 

Peneliti menggunakan kertar A4 yang berisi seperti formulir 

dengan format chec k list, siswa cukup memberika format atau tanda 

chec k list pada kolom jawaban yang ada didalam formulir tersebut. 

Kemudian anget yang sudah diisi akan diminta kembali oleh peneliti 

untuk dijadikan data mengenai tingkat kelayakan produk yang 

dikembangkan oleh peneliti, sudah layak digunakan atau masih perlu 

direvisi.  



33 

 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode untuk mendapatkan informasi 

catatan notulen, gambar kegiatan, serta kegiatan yang ada di sekolah. 

Dalam penelitian ini peneliti foto pada saat wawancara dengan salah satu 

guru di SMP Negeri 9 Metro. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai 

berikut: 

a. Instrumen Kevalidan 

Instrumen validasi ini digunakan sebagai alat ukur kevalidan data 

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dengan tahapan penyusunan 

yang berdasarkan penilaian para ahli sebelum di uji coba kepada siswa. 

Berikut kisi-kisi validasi angket ahli materi dan ahli media sebagai 

berikut:39 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi 

No  Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Aspek Isi Kesesuaian materi, 

kebenaran konsep/materi 

1-3 

Kejelasan maksud dari 

materi dan soal latihan 

4-6 

Mengembangkan 

kemampuan berfikir 

7-9 

2. Aspek Berbasis 

Pendekatan CTL 

Terdapat unsur pendekatan 

CTL 

10-12 

3. Aspek Kebahasaan Menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 

13 

Kalimat mudah dipahami 14-15 

 
39 Pribowo Fitroh Setyo Putro, “Pengembangan Instrumen Validasi Media Berbasis 

Lingkungan Sekitar,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 18, no. 1 (2018): 3. 
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Dari tabel 3.1 di atas dapat dilihat bahwa validasi ahli materi 

mempunyai 3 aspek yaitu aspek isi dengan 3 indikator, aspek berbasis 

pendekatan CTL dengan 1 indikator, aspek kebahasaan dengan 2 

indikator, dan total nomor butir ada 17 butir. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator Nomor Butir 

1. 

2 

Desain Cover 

LKPD 

Ilustrasi cover LKPD  1-4 

2. 

2 

Desain isi LKPD Kesesuaian jenis huruf dan 

spasi Kejelasan  

5-7 

Kejelasan dan keberkaitan 

gambar dengan materi 

8-9 

Kesesuaian ukuran tulisan 

dengan gambar 

10-11 

Tampilan tata letak 12-13 

 

Dari tabel 3.2 di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli media 

mempunyai 2 (dua) aspek yaitu desain cover LKPD yang mempunyai 1 

(satu) indikator dan desain isi LKPD yang mempunyai 4 (empat) 

indikator. Dengan total nomor butir ada 14 butir. 

b. Instrumen Respon Siswa 

Instrumen respon siswa bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap bahan ajar LKPD berbasis CTL yang dikembangkan oleh 

peneliti. Berikut kisi-kisi angket respon siswa:40 

 

 

 
40 Aini Dian Fitri, Nur Sulistyani dan Nawang “Pengembangan Instrumen Penilaian 

E-Quiz Matematika Berbasis Hots,” Jurnal Pendidikan 3, no. 2 (2019): 4-6. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Respon Siswa 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

1. Isi LKPD Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

1,2 

Membantu dalam proses 

pembelajaran 

3,4 

2. Respon  Menunjukkan reaksi dan respon 

siswa dalam pembelajaran 

5,6,7 

3. Desain  Gambar yang disajikan jelas 8 

Desain LKPD menarik 9 

4. Keterbacaan  Kalimat mudah dibaca dan 

mudah dipahami 

10 

 

Dari tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa Respon siswa 

mempunyai 4 (empat) aspeek yaitu isi LKPD dengan 2 indikator, respon 

dengan 2 indikator, desain dengan 2 indikator, dan keterbacaan dengan 1 

indikator. Dengan total nomor butir ada 10 butir. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

analisis kelayakan media/materi berdasarkan ahli validasi, dan analisis angket 

respon siswa. Berikut analisis data yang digunakan dalam penelitian sebagai 

berikut:41  

 

 

 

 

 
41 Wardoyo Tri Cipto Tunggul dan Ma’arif, Faqih, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Animasi Pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik di SMK Negeri 1 

Purworejo” Jurnal Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan 3, no. 3 (2015): 3-4. 
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1. Analisis Validasi 

Analisis validasi peneliti membuat lembar validasi yang berisi butir 

soal. Intrumen penilaian dalam penelitian pengembangan ini menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari skala sebagai berikut:42 

Tabel 3.4 Penskoran Penilaian Validasi  

No  Keterangan  Skor  

1. Sangat Baik  4 

2. Baik  3 

3. Tidak Baik 2 

4. Sangat Tidak Baik 1 

 

Dari tabel 3.4 di atas, hasil data validasi akan dianalisis dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Setelah data terkumpul dihitung berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil angket validasi 

b. Menjumlahkan seluruh skor ideal item (reterium) untuk seluruh aspek 

berdasarkan angket validasi yang dibuat 

c. Menghitung analisis angka penskoran dari analisis data dengan rumus 

sebagai berikut:43 

 

Keterangan: 

𝑝  = Presentase 

𝛴𝑥  = Jumlah skor yang diperoleh 

𝛴𝑥  = Jumlah skor maksimum 

100%  = Konstanta 

 
42 Marisa, Yulianti, and Hakim, “Pengembangan E-Modul Berbasis Karakter Peduli 

Lingkungan di Masa Pandemi Covid-19,” hlm 328. 
43 Ibid.  

𝒑 =
𝜮𝒙

𝜮𝒙𝒊
× 𝟏𝟎𝟎% 
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Dari persentase data yang telah diperoleh, kemudian pengambilan 

keputusan digunakan sebagai indikator keberhasilan validasi ahli media dan 

ahli materi sebagai berikut:44 

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan 

No Presentase Kriteria Kevalidan 

1. 75,01% - 100,00% Sangat Valid 

2. 50,00% - 75,00% Valid 

3. 25,01% - 50,00% Tidak Valid 

4. < 25,00% Sangat Tidak Valid 

 

Dalam penelitian ini, LKPD dinyatakan valid jika validitas yang 

didapatkan dari lembar validasi ahli memiliki skor minimal pada kategori 

valid. 

2. Analisis Angket Respon Siswa (Kepraktisan) 

Analisis angket respon siswa peneliti membuat lembar validasi yang 

berisi butir soal. Angket respon siswa dalam penelitian ini menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari skala sebagai berikut:45 

Tabel 3.6 Penskoran Penilaian Kepraktisan 

No  Keterangan  Skor  

1. Sangat Baik  4 

2. Baik  3 

3. Tidak Baik 2 

4. Sangat Tidak Baik 1 

 

Dari tabel 3.4 di atas, hasil data validasi akan dianalisis dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Setelah data terkumpul dihitung berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil angket respon siswa 

 
44 Ibid. 
45 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development), hlm 

165. 
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b. Menjumlahkan seluruh skor ideal item (reterium) untuk seluruh aspek 

berdasarkan angket respon siswa yang dibuat 

c. Menghitung analisis angka penskoran dari analisis data dengan rumus 

sebagai berikut:46 

 

Keterangan: 

𝑝  = Presentase 

𝛴𝑥  = Jumlah skor yang diperoleh 

𝛴𝑥  = Jumlah skor maksimum 

100%  = Konstanta 

Dari persentase data yang telah diperoleh, kemudian pengambilan 

keputusan digunakan sebagai indikator keberhasilan validasi angket respon 

siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan 

No Presentase Kriteria Kepraktisan 

1. 75,01% - 100,00% Sangat Praktis 

2. 50,00% - 75,00% Praktis 

3. 25,01% - 50,00% Tidak Praktis 

4. < 25,00% Sangat Tidak Praktis 

 

Dalam penelitian ini, LKPD dinyatakan praktis jika nilai yang di 

dapatkan dari angket respon peserta didik terhadap bahan ajar LKPD 

berbasis pendekatan CTL memiliki skor minimal pada kategori praktis. 

 
46 Ibid.  

𝑝 =
𝛴𝑥

𝛴𝑥𝑖
× 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan CTL 

pada materi Aljabar kelas VII. Peneliti melakukan uji coba produk di SMP 

Negeri 9 Metro. LKPD yang dikembangkan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima 

tahapan yaitu analisis (analysis), perencanaan (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). 

Hasil dari setiap tahaan prosedur pengembangan yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahapan analisis dalam  penulisan ini bertujuan untuk menganalisis 

perlunya pengembangan bahan ajar, kelayakan serta beberapa syarat 

pengembangan bahan ajar baru sehingga nantinya produk yang dibuat 

sesuai dan memenuhi kebutuhan target. Adapun analisis yang dilakukan 

yaitu analisis kebutuhan dan analisis  materi. Berikut adalah penjelasan hasil 

tahap analisis: 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara wawancara kepada 

salah satu guru mata pelajaran matematika kelas VII, yaitu Ibu Azizah 

Arum Puspaningtias, S.Pd mengenai masalah-masalah yang terjadi di 

SMP Negeri 9 Metro untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar yang 
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digunakan agar dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran. 

Peneliti menanyakan kesulitan apa saja yang dialami dalam proses 

pembelajaran, hasil pembelajaran, metode apa yang digunakan, bahan 

ajar apa yang digunakan, dan lain-lain. 

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada guru matematika 

bahwa banyak siswa yang menganggap pelajaran matematika sulit, 

sehingga keinginan siswa untuk belajar masih sangat rendah.  Diketahui 

hasil belajar matematika siswa kelas VII masih banyak dibawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dibuktikan dengan hasil 

nilai ulangan harian yang belum memenuhi nilai KKTP 72 yang 

digunakan guru mata pelajaran matematika. Persentase ketuntasan siswa 

yaitu 16,67 % dari 30 siswa kelas VII.1, yang berarti perolehan nilai lebih 

dari/sama dengan KKTP masih banyak siswa yang belum tuntas. 

Metode pembelajaran yang digunakan yaitu dengan metode 

ceramah. Selain itu bahan ajar yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung adalah buku cetak dari pemerintah. Belum 

adanya bahan ajar yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Karena pada 

dasarnya sekolah tersebut belum ada bahan ajar LKPD berbasis 

pendekatan CTL. Oleh karena itu, guru matematika yang peneliti 

wawancara mendukung dengan adanya pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan CTL dikarenakan guru belum pernah menggunakan bahan 

ajar LKPD dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini dijadikan 

sebagai pedoman untuk menyusun dan mengembangkan LKPD berbasis 

pendekatan CTL. 
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b. Analisis Materi  

Analisis materi digunakan untuk menentukan materi dalam 

penelitian. Peneliti mendapat info bahwa SMP Negeri 9 Metro 

menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka belajar 

merupakan salah satu konsep kurikulum yang menuntut kemandirian 

bagi siswa.47 Materi aljabar dipilih karena materi ini dianggap siswa 

memiliki satu penyelesaian dan soal-soal cerita yang sulit diselesaikan. 

Sehingga peneliti mengembangkan materi aljabar berbasis pendekatan 

CTL. 

Pendekatan CTL dilaksanakan pembelajaran dengan konsep 

belajar yang mampu membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata, menggunakan capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran bentuk aljabar serta menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan indikator pencapaian 

bentuk serta operasi penyelesaian pada materi aljabar untuk memulai 

rancangan LKPD. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahapan desain adalah langkah awal setelah melakukan analisis 

media pembelajaran. Selain itu, desain juga menjadi solusi permasalahan 

yang ditemukan pada tahapan analisis. Desain pada penelitian ini adalah 

pengembangan LKPD berbasis pendekatan CTL pada materi aljabar kelas 

VII. 

 
47 Desrianti Sahida, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem 

Based Learning Berbantuan Komik Untuk Meningkatkan Creative Thinking Skill Peserta Didik 

Pada Materi Gerak Lurus’, 2 (2018), 10. 
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a. Rancangan LKPD 

Rancangan LKPD menggunakan materi aljabar berbasis 

pendekatan CTL. Adapun perencanaan awal LKPD sebagai berikut: 

1) Bagian Pendahuluan (cover depan) 

a) Judul LKPD yang disesuaikan dengan tema 

b) Identitas siswa 

c) Gambar cover LKPD 

2) Bagian Isi (materi dan latihan soal) 

Materi dengan langkah kegiatannya yang berbasis pendekatan 

CTL seperti kegiatan 1-6, mari mencari tahu, mari menyimpulkan, 

mari mencoba dan latihan soal. 

3) Bagian Penutup (daftar pustaka dan cover belakang) 

a) Daftar pustaka berisi sumber referensi yang dibutuhkan peneliti. 

b) Biografi penulis berisi biodata diri penulis. 

c) Cover belakang beriisi logo IAIN yang di desain menggunakan 

aplikasi canva.  

b. Merencanakan bahan ajar LKPD berbasis pendekatan CTL materi 

pembelajaran sesuai indikator pencapaian berdasarkan fakta dan konsep. 

c. Penyusunan instrumen yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

Instrumen penelitian dilakukan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kualitas produk yang dikembangkan oleh Peneliti. Adapun 

instrument penelitian yaitu instrumen untuk mengukur kevalidan produk 
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melalui validitas LKPD, kepraktisan produk, dan instrumen angket siswa 

melalui respon dari LKPD yang dikembangkan. 

1) Instrumen untuk mengukur kualitas dan kepraktisan produk 

Instrumen untuk mengukur kualitas produk dirancang menjadi 

dua yakni instrumen untuk mengukur kevalidan LKPD dalam bentuk 

lembar validasi LKPD dan lembar kepraktisan LKPD. Masing-masing 

dari lembar dengan 10 butir pernyataan untuk mengukur kualiatas 

validitas produk berdasarkan dari aspek materi terdiri 3 butir 

pernyataan, CTL terdiri dari 4 butir pernyataan, kesesuaian penyajian 

terdiri dari 2 butir pernyataan, dan kesesuaian bahasa terdiri dari 1 

butir pernyataan. 

2) Angket respon siswa 

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar respon siswa pada LKPD yang dikembangkan oleh Peneliti. 

Angket respon siswa diisi berdasarkan kemenarikan tampilan 

mendapat 400 respon siswa dari 4 butir pernyataan, desain mendapat 

220 respon siswa dari 2 butir pernyataan, Bahasa mendapat 101 

respon siswa dari 1 butir pernyataan, dan ketertarikan mendapat 20 

respon siswa dari 3 butir pernyataan yang terdapat di LKPD yang 

dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan produk LKPD menggunakan bantuan 

microsoft word dan canva. Pengembangan produk LKPD dibuat sesuai 
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dengan rencana pengembangan yang telah dibuat. Adapun LKPD berbasis 

CTL pada materi aljabar yang dikembangkan dalam bentuk sebagai berikut: 

 

a) Bagian Pendahuluan 

1) Cover Depan 

Cover terdiri dari judul, gambar, nama penyusun, institusi, 

kolom identitas siswa dan sasaran pengguna LKPD. Gambar yang 

dipilih disesuaikan dengan materi pembelajaran aljabar yang dikemas 

dengan gambar dan pilihan warna yang menarik dalam tampilan. Tata 

letak dari cover disesuaikan sedemikian rupa agar tampak menarik. 

Berikut ini tampilan cover LKPD berbasis pendekatan CTL. 

 
Gambar 4.1 Cover LKPD 

2) Identitas LKPD 

Bagian identitas LKPD judul, nama penyusun LKPD, dosen 

pembimbing, validator ahli materi, validator ahli media, desain isi dan 

sampul, ukuran LKPD, dan jumlah halaman. Berikut ini tampilan 

identitas LKPD berbasis pendekatan CTL. 
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Gambar 4.2 Identitas LKPD 

3) Kata Pengantar 

Kata pengantar berfungsi untuk mengantarkan pembaca 

kepada isi yang ada dalam LKPD. Kata pengantar dalam LKPD berisi 

rasa puji syukur penulis dan terimakasih penulis ucapkan kepada 

pihak yang telah mendukung penulis serta saran dan kritik yang telah 

diberikan. Berikut ini tampilan kata pengantar LKPD berbasis 

pendekatan CTL. 

 
Gambar 4.3 Kata Pengantar 
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4) Daftar Isi 

Daftar isi memuat informasi berupa daftar bagian-bagian pada 

LKPD yang disusun secara berurutan. Daftar isi dalam LKPD berisi 

halaman sampul, identitas LKPD, kata pengantar, daftar isi, peta 

konsep, capaian pembelajaran tujuan pembelajaran, indikator 

pencapaian, mengenal bentuk dan unsur aljabar terdiri dari kegiatan 1 

(mengenal bentuk aljabar) dan kegiatan 2 (mengenal unsur aljabar), 

operasi bentuk aljabar terdiri dari kegiatan 3 (penjumlahan bentuk 

aljabar), kegiatan 4 (pengurangan bentuk aljabar), kegiatan 5 

(perkalian bentuk aljabar), kegiatan 6 (pembagian bentuk aljabar) dan 

daftar pustaka. Berikut ini tampilan kata pengantar LKPD berbasis 

pendekatan CTL. 

 
Gambar 4.4 Daftar Isi 

b) Bagian Isi 

Isi LKPD terdiri dari paparan berbagai aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan siswa tentang aljabar yang disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran. Isi LKPD ini terdapat beberapa aktivitas yang 
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didalamnya tersusun beberapa bagian diantaranya Mari Mencari Tahu, 

Mari Mencoba, Mari Menyimpulkan dan Latihan Soal. Berikut ini 

tampilan beberapa hasil dari pengembangan isi LKPD berbasis 

pendekatan CTL. 

Tabel 4.1 Pengembangan Isi LKPD 

1. Kegiatan 

Kegiatan dalam 

LKPD berisi 

soal dengan 

pengarahan 

pada gambar 

kegiatan. 

 

  

 
2. Mari Mencari 

Tahu 

Mari Mencari 

Tahu dalam 

LKPD berisi 

soal lanjutan 

dari kegiatan. 
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3. Mari 

Menyimpulkan 

Mari 

Menyimpulkan 

dalam LKPD 

berisi 

pemahaman 

siswa setelah 

mampu 

menyelesaikan 

soal. 

 

 
4. Mari Mencoba 

Mari Mencoba 

dalam LKPD 

berisi soal untuk 

melatih 

kemampuan 

pemahaman 

siswa dalam 

materi aljabar. 

 

 
5. Latihan Soal 

Latihan soal 

dalam LKPD 

berisi 4 soal 

yang 

mencangkup 

materi aljabar 

yang sudah di 

terapkan dalam 

LKPD. 

 
 

c) Bagian Penutup 

Bagian penutup terdiri dari daftar referensi, biografi penulis dan 

halaman belakang. Berikut ini tampilan penutup dari LKPD berbasis 

pendekatan CTL. 
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Tabel 4.2 Daftar Penutup 

1. Daftar Pustaka 

Daftar berisi referensi 

dari 3 sumber yang 

peneliti gunakan. 

 
2. Biografi Penulis 

Biografi penulis berisi 

identitas penulis. 

 
 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini produk yang sudah selesai divalidasi pada tahap 

pengembangan (development) selanjutnya akan diuji cobakan di sekolah. 

Penelitian ini diuji cobakan pada siswa sejumlah 30 siswa. Siswa diambil 

dari kelas VII.1 di SMP Negeri 9 Metro. 

Tahap uji coba bertujuan untuk mengukur tingkat kepraktisan LKPD 

berbasis pendekatan CTL, maka paka pada tahap uji coba siswa diberikan 

angket respon siswa untuk mereka isi sesuai dengan yang mereka rasakan 

selama pembelajaran menggunakan LKPD berbasis pendekatan CTL yang 
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dikembangkan. Aspek dalam LKPD yang dinilai oleh siswa pada angket 

respon adalah aspek tampilan, isi dan bahasa. Selanjutnya, data yang 

diperoleh dari angket respon siswa ini dianalisis untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan LKPD berbasis pendekatan CTL yang dikembangkan. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini tahapan dilakukan untuk perbaikan produk apabila 

belum mencapai kevalidan dan kepraktisan sesuai kategori yang telah 

ditetapkan. Revisi produk berdasarkan kritik dan saran validator ahli materi 

dan ahli media. Hal ini dilakukan agar produk yang dikembangkan sesuai 

dan dapat dipergunakan. 

B. Hasil Validasi 

Apabila produk telah dikembangkan, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Berikut merupakan hasil 

validasi dari masing-masing validator. 

1. Validasi 

a. Validasi Ahli Materi 

Tahap validasi ahli materi ini dilakukan untuk mengetahui 

kevalidan dan kekurangan isi materi terhadap LKPD yang dikembangkan 

peneliti. Validator bertugas memberikan penilaian dan masukan serta 

saran untuk perbaikan terhadap kekurangan LKPD yang telah 

dikembangkan. Validator ahli materi dalam penelitian ini adalah Ibu 

Selvi Loviana, M.Pd selaku dosen matematika di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro. Adapun Hasil Validasi lembar penilaian ahli 

materi disajikan pada Tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Butir Skor 

Validator 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Aspek Isi 

1 4 

2 4 

3 4 

4 3 

5 3 

6 3 

7 3 

8 3 

9 3 

 

2 

 

Aspek Berbasis 

Pendekatan CTL 

10 4 

11 4 

12 4 

 

3 

Aspek 

Kebahasaan 

13 3 

14 3 

15 3 

Jumlah 53 

Rata-rata 88,33% 

Kriteria Sangat 

Valid 

Berdasarkan Tabel 4.3 adalah hasil penilaian dari ahli materi. 

Hasil validasi oleh ahli materi didapat nilai rata-rata sebesar 88,33% yang 

berarti LKPD ini dalam kriteria “sangat valid”. 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan 

kekurangan LKPD yang telah dikembangkan dengan melihat dari aspek 

media. Validator ahli media bertugas untuk memberikan penilaian serta 

masukan serta saran agar dapat digunakan peneliti sebagai acuan dalam 

perbaikan produk. Validator ahli media dalam penelitian ini adalah Ibu 

Fertilia Ikashaum, M.Pd. selaku dosen matematika di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro. Adapun Hasil Validasi lembar penilaian ahli 

media disajikan pada Tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media  

No Aspek Butir Skor 

Validator 

1 Desain Cover 

LKPD 

1 3 

2 3 

3 3 

4 3 

2 Desain isi 

LKPD 

5 3 

6 4 

7 3 

8 3 

9 3 

10 3 

11 4 

12 3 

13 3 

Jumlah  41 

Rata-rata 78,84% 

Kriteria  Sangat 

Valid 

Berdasarkan Tabel 4.4 adalah hasil penilaian dari Ibu ahli media. 

Hasil validasi oleh ahli media didapat nilai ratarata sebesar 78,84% yang 

berarti LKPD ini dalam kriteria “sangat valid”. 

2. Revisi Produk 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan revisi produk yang telah 

disarankan oleh semua validator ahli untuk dijadikan bahan revisi agar 

produk yang dikembangkan diawal semakin lebih layak kembali sebelum 

diujikan. Berikut ini merupakan revisi produk dari semua validator ahli yaitu 

sebagai berikut: 

a. Revisi Ahli Materi 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD berbasis pendekatan 

CTL  yang dikembangkan dari validator ahli materi matematika: 
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Tabel 4.5 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Materi 

No Validator Kritik dan Saran 

 

 

 

1 

 

 

 

Ahli Materi  

1. Perjelas lagi mengenai variabel dalam 

materi 

2. Tidak perlu ada sekilas info 

3. Pada kolom jawaban tidak perlu ada titik 

titik 

4. Berikan cerita agar siswa mampu 

menyimpulkan sendiri mengenai materi 

5. Perbaiki penggunaan huruf kapital  

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli 

materi disajikan pada Tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4.6 Perbaikan Sesuai kritik dan Saran Ahli Materi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

LKPD yang dikembangkan 

masalah di kegiatan 1 berbeda 

dengan isi soalnya. 

mengganti masalah di kegiatan 

1. 

  
LKPD yang dikembangkan tidak 

perlu menggunakan sekilas info.  

menghilangkan sekilas info. 

  
LKPD yang dikembangkan tidak 

perlu menggunakan titik-titik 

pada kolom jawaban. 

menghilangkan titik-titik pada 

kolom jawaban. 
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LKPD yang dikembangkan mari 

mencari tahu pada tabel kurang 

sesuai dengan materi. 

menggunakan materi yang 

sesuai. 

  
LKPD yang dikembangkan mari 

mencoba terdapat kesalahan 

dalam penggunaan bahasa.  

mengganti penggunaan bahasa. 

 

b. Revisi Ahli Media 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD berbasis pendekatan 

CTL yang dikembangkan dari validator ahli media. 

Tabel 4.7 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Media 

No Validator Kritik dan Saran 

 

 

1 

 

 

Ahli Media 

1. Perbaiki kalimat yang sesuai  

2. Perbaiki peta konsep sesuai materi 

3. Perbaiki ukuran gambar dan sesuai kan 

dengan isi materi 

4. Perbaiki soal yang sesuai dengan materi 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli 

media disajikan dalam Tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.8 Perbaikan Sesuai kritik dan Saran Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
LKPD yang dikembangkan 

terdapat penggunaan bahasa yang 

kurang tepat. 

menggunakan bahasa yang tepat. 
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LKPD yang dikembangkan peta 

konsep tidak sesuai dengan materi.  

mengganti peta konsep. 

  
LKPD yang dikembangkan 

masalah kegiatan 4 kurang sesuai 

dengan materi. 

mengganti materi. 

  
LKPD yang dikembangkan 

masalah mari mencoba kurang 

sesuai dengan materi. 

mengganti materi. 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Pada tahap ini uji coba produk ini, peneliti melakukan uji coba 

kepada 30 siswa kelas VII.1. Berikut foto kegiatan penelitian 

yang peneliti ambil pada tanggal 22 Mei 2024 dikelas VII-1 SMP 

Negeri 9 Metro. 

 
Gambar 4.5 Kegiatan Diskusi Kelompok 
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Pada Gambar 4.5 siswa sedang melakukan diskusi kelompok tentang isi 

LKPD. Setelah siswa selesai mengamati LKPD dan berdiskusi lalu siswa 

diminta untuk mengisi angket respon siswa. Adapun hasil dari uji coba produk 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Respon Siswa 

No Siswa Aspek Butir Respon Siswa Jumlah Presentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AA 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33 82,50% 

2 AM 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 82,50% 

3 IA 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 82,50% 

4 RV 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 77,50% 

5 AA 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 34 85,00% 

6 SP 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34 85,00% 

7 DK 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34 85,00% 

8 RA 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 35 87,50% 

9 VA 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 82,50% 

10 ZL 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 34 85,00% 

11 SS 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34 85,00% 

12 FZ 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 80,00% 

13 FS 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 35 87,50% 

14 AA 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 82,50% 

15 KD 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 82,50% 

16 FR 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 82,50% 

17 SC 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 36 90,00% 

18 MN 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36 90,00% 

19 KC 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 87,50% 

20 MD 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 82,50% 

21 JS 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 35 87,50% 

22 AM 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 33 82,50% 

23 KA 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 87,50% 

24 MS 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35 87,50% 

25 GS 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35 87,50% 

26 HD 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35 87,50% 

27 GH 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 82,50% 

28 FZ 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,50% 

29 KA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 77,50% 

30 AQ 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 85,00% 

Rata-rata Presentase 84,75% 

Kategori Sangat 

Praktis 
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, hasil uji coba terbatas pada 30 siswa 

kelas VII-1 SMP Negeri 9 Metro, diketahui bahwa rata-ratanya adalah sebesar 

84,75%. Jadi, hasil angket respon siswa SMP Negeri 9 Metro terhadap LKPD 

berbasis pendekatan CTL dengan materi aljabar termasuk dalam kategori 

“Sangat Praktis”. 

D. Kajian Akhir Produk 

1. Kevalidan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan CTL pada 

materi Aljabar yang telah peneliti kembangkan sudah memenuhi kriteria 

kevalidan berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. Hasil 

analisis data validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata persentase 

sebanyak 88,33 dan validasi ahli media memperoleh skor persentase 

78,84% sehingga masing-masing termasuk kedalam kategori sangat valid. 

Hal ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis CTL yang dikembangkan layak digunakan karena telah memenuhi 

aspek kelayakan isi/materi, tampilan (design) dan penggunaan bahasa. 

2. Kepraktisan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan CTL pada 

materi Aljabar yang telah peneliti kembangkan juga sudah memenuhi 

kriteria kepraktisan berdasarkan hasil penilaian angket respon siswa yang 

diperoleh setelah proses uji coba yang melibatkan 30 siswa kelas VII.1 SMP 

Negeri 9 Metro. Hasil analisis data hasil angket respon siswa memperoleh 

skor rata-rata persentase sebesar 84,75%. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan CTL yang 

peneliti kembangkan memperoleh kriteria kepraktisan “Sangat Praktis”. 

Hal ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis pendekatan CTL telah memenuhi kriteria kepraktisan yaitu 

kejelasan isi, kemenarikan tampilan (design) dan keterbacaan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa kekurangan. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan 

produk serta dalam proses penelitian. Penelitian pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan CTL pada materi aljabar di SMP 

Negeri 9 Metro tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan peneliti. 

Keterbatasan waktu dalam pengembangan bahan ajar berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan CTL hanya menyajikan 

materi aljabar dan keterbasan biaya yang hanya diujikan kepada 30 siswa dari 

kelas VII.1 SMP Negeri 9 Metro. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis pendekatan CTL, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar 

berupa LKPD berbasis pendekatan CTL pada materi aljabar di SMP Negeri 

9 Metro. Model yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), 

dan evaluasi (evaluation). 

2. Hasil yang diperoleh pada pengembangan LKPD berbasis pendekatan CTL 

dari angket respon siswa memperoleh rata-rata persentase sebesar 84,75%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan CTL yang 

peneliti kembangkan memperoleh kriteria kepraktisan “Sangat Praktis”. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, adapun saran untuk 

penelitian yaitu: 

1. Pengembangan bahan ajar LKPD berbasis pendekatan CTL pada materi 

aljabar untuk siswa kelas VII ini perlu dikembangkan lagi untuk 

menghasilkan produk yang lebih berkualitas. 

2. Bahan ajar LKPD berbasis pendekatan CTL yang dikembangkan, hanya 

satu materi saja yaitu aljabar, diharapkan dikembangkan pada materi yang 

lebih luas untuk menghasilkan bahan ajar yang lebih baik. 
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3. Bahan ajar LKPD berbasis pendekatan CTL yang dikembangkan belum 

terdapat evaluasi untuk siswa, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

melengkapi bagian evaluasi agar dapat menjadi bahan ajar yang lebih baik.  
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Lampiran 11. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 12. Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 13. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No Aspek Butir Skor 

Validator 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Aspek Isi 

1 4 

2 4 

3 4 

4 3 

5 3 

6 3 

7 3 

8 3 

9 3 

 

2 

 

Aspek Berbasis 

Pendekatan CTL 

10 4 

11 4 

12 4 

 

3 

Aspek 

Kebahasaan 

13 3 

14 3 

15 3 

Jumlah 53 

Rata-rata 88,33% 

Kriteria Sangat 

Valid 

 

Perhitungan : 

1. Validator  

𝑝 =
𝛴𝑥 (Jumlah skor yang diperoleh)

𝛴𝑥𝑖 (Jumlah skor maksimum)
× 100% 

= 
53

60
× 100% 

= 88,33 % (sangat valid) 

  



93 

 

 

Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

 

No Aspek Butir Skor 

Validator 

1 Desain Cover 

LKPD 

1 3 

2 3 

3 3 

4 3 

2 Desain isi 

LKPD 

5 3 

6 4 

7 3 

8 3 

9 3 

10 3 

11 4 

12 3 

13 3 

Jumlah  41 

Rata-rata 78,84% 

Kriteria  Sangat 

Valid 

 

Perhitungan : 

1. Validator  

𝑝 =
𝛴𝑥 (Jumlah skor yang diperoleh)

𝛴𝑥𝑖 (Jumlah skor maksimum)
× 100 % 

= 
41

52
× 100 % 

= 78,84 % (sangat valid) 
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Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Respon Siswa 

 

No Siswa Aspek Butir Respon Siswa Jumlah Presentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AA 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33 82,50% 

2 AM 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 82,50% 

3 IA 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 82,50% 

4 RV 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 77,50% 

5 AA 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 34 85,00% 

6 SP 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34 85,00% 

7 DK 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34 85,00% 

8 RA 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 35 87,50% 

9 VA 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 82,50% 

10 ZL 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 34 85,00% 

11 SS 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34 85,00% 

12 FZ 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 80,00% 

13 FS 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 35 87,50% 

14 AA 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 82,50% 

15 KD 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 82,50% 

16 FR 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 82,50% 

17 SC 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 36 90,00% 

18 MN 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36 90,00% 

19 KC 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 87,50% 

20 MD 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 82,50% 

21 JS 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 35 87,50% 

22 AM 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 33 82,50% 

23 KA 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 87,50% 

24 MS 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35 87,50% 

25 GS 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35 87,50% 

26 HD 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35 87,50% 

27 GH 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 82,50% 

28 FZ 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,50% 

29 KA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 77,50% 

30 AQ 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 85,00% 

Rata-rata Presentase 84,75% 

Kategori Sangat 

Praktis 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 
 

 
Gambar 1. Memperkenalkan LKPD Berbasis Pendekatan CTL 

 

 
Gambar 2. Membagikan LKPD Berbasis Pendekatan CTL 

 

 
Gambar 3. Membantu siswa untuk memahami materi aljabar pada LKPD Berbasis 

CTL. 
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Gambar 4. Siswa berdiskusi untuk menjawab penyelesaian yang terdapat dalam 

LKPD Berbasis CTL 

 
Gambar 5. Siswa diberikang angket untuk di isi setelah menggunakan LKPD 

Berbasis CTL 

 

 
Gambar 6. Foto Bersama kelas VII.1 SMP Negeri 9 Metro. 
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Lampiran 16. Hasil Produk Yang Dikembangkan 
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